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Pengaruh Model Pembelajaran Pair Check Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Pair Check
terhadap hasil matematika siswa. Penelitian ini dilakukan di SMK HASANAH Pekanbaru
pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X SMK HASANAH Pekanbaru, sedangkan sampel dalam penelitian ini
adalah kelas X TKJ 1 dan X TSM 1 yang berjumlah 38 siswa. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen semu dengan desain nonequivalent control grup design. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Adapun instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes dan lembar aktivitas
siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
Pair Check dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal ini
berdasarkan analisis uji Mann-Whitney hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol.
Berdasarkan uji Mann-Whitney diperoleh signifikansi data hasil belajar adalah Zy;i,ng =

|-2,23] dan Zyper = 11,961, sehingga |Znitung| > 1Zeaberl Maka Ho ditolak dan Hy

diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh terhadap model
pembelajaran Pair Check terhadap hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Pair Check dan Hasil Belajar.



The Effect of Pair Check Learning Model Against Student X Learning Results in
Pekanbaru Vocational School Academic Year 2019/2020

Bunga Rahmadhani Febianingrum
NPM. 156411230

Essay. Mathematics Education Study Program. FKIP Islamic University of Riau.
Mentor: Aulia Sthephani, M.Pd.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Pair Check learning model on students'
mathematical results. This research was conducted at SMK HASANAH Pekanbaru in the
odd semester of the 2019/2020 school years. The population in this study were all
students of class X SMK HASANAH Pekanbaru, while the sample in this study was class
X TKJ 1 and X TSM 1, totalling 38 students. This research is a quasi-experimental study
with a nonequivalent control group design. The sampling technique in this study is
purposive sampling. The research instruments used in this study were test sheets and
observation sheets. The results of this study indicate that the use of the Pair Check
learning model can have a significant influence on student mathematics learning
outcomes. This is based on the Mann-Whitney test analysis of student learning outcomes
in the experimental and control classes. Based on the Mann-Whitney test obtained the
significance of learning outcomes data is Z_count = -2.23 and Z_tabel = 1.96, so Z_count
<-Z table then HO is rejected and H1 is accepted. It can be concluded that there is a
significant influence on the Pair Check learning model on student learning outcomes.

Keywords: Pair Check Learning Model and Result of Learning
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia. Menurut
Sumantri (2017: 1) bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat. Pendidikan juga berfungsi memanusiakan manusia
yang bersifat normatif dan harus dipertanggungjawabkan.

Dalam pendidikan proses pembelajaran sangat perlu dilakukan. Penulis
mengutip secara singkat Menurut Hernawan dkk (2019, 4.24) pembelajaran
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan melalui usaha-usaha terencana dalam
memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar. Ciri utama dari
proses pembelajaran adalah adanya interaksi, antara siswa sama guru, siswa sama
siswa dan media belajar yang terdapat dilingkungannya untuk menciptakan suasana
yang kondusif dalam proses belajar mengajar.

Salah satu mata pelajaran yang penting dalam proses pembelajaran adalah
matematika. Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tujuan pembelajaran
matematika adalah sebagai berikut:

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah;

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh

4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau

5) Media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah dan



6) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran matematika tersebut, salah satu

yang harus diperhatikan oleh guru adalah hasil belajar. Menurut Susanto (2013: 5)
“hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belajar. Dari hasil belajar guru dapat menerima informasi berupa angka atau huruf
yang didapat dari pemahaman siswa setelah menerima materi pembelajaran”.

Hasil belajar matematika pada kenyataannya belum sesuai harapan yang
diinginkan. Rendahnya hasil belajar matematika siswa Indonesia ini ditujukan pada
hasil dalam laporan studi PISA (Programme for International Student Assessment)
pada tahun 2012 bahwa Indonesia menduduki peringkat ke 64 dari 65 negara
partisipasi. Padahal ada 6 level soal yang diujikan PISA tersebut. Hal ini sudah
menjadi rahasia umum bahwa banyak siswa yang mengeluh dan kecewa terhadap
hasil belajar matematikanya dan merasa sulit untuk memecahkan rumus-rumus.

Untuk melihat proses pembelajaran selama ini berlangsung, peneliti
mewawancarai guru matematika kelas X yang berada di SMK HASANAH
Pekanbaru. Peneliti mewawancarai guru tersebut pada tanggal 15 Agustus 2019 dan
diperolehlah informasi bahwa hasil belajar siswa kelas X masih sangat rendah. Pada
proses pembelajaran dikelas guru sudah menerapkan model pembelajaran
berdasarkan kurikulum 2013. Namun, dalam pelaksanaannya guru perlu
memperhatikan tingkat materi yang akan dipelajari. Jika materi yang akan dipelajari
dianggap sulit bagi siswa maka guru akan menerapkan kembali pembelajaran
konvesional. Pada dasarnya model pembelajaran konvesional ini melibatkan
komunikasi satu arah, keadaan seperti ini yang mengakibatkan lebih banyak siswa
mendengarkan sehingga sebagian siswa pasif dalam proses pembelajaran. Padahal
kegiatan pembelajaran, sangat diperlukan keaktifan karena pada prinsipnya belajar itu
berbuat dan bertingkah laku. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.1 yang
menggambarkan hasil ulangan harian 1 kelas X di SMK HASANAH Pekanbaru.



Tabel 1.1 Rata-rata hasil ulangan harian 1 siswa kelas X SMK HASANAH
Pekanbaru tahun ajaran 2019/2020

No Kelas Jumlah | Jumlah Siswa | Jumlah Siswa Yang Rata-Rata
Siswa | Yang Tuntas Tidak Tuntas Persen

1 XTSM1 |17 10 orang 7 orang 19,3%

2 X TKJ 2 21 17 orang 4 orang 17,9%

Sumber: Guru matematika kelas X SMK HASANAH Pekanbaru.

Dari tabel.1 diatas, bahwa hasil ulangan harian 1 siswa kelas X SMK
HASANAH Pekanbaru masih jauh dari yang diharapkan. Berdasarkan hasil ulangan
tersebut, peneliti ingin meningkatkan pemahaman siswa dengan mengubah model
pembelajaran konvesional menjadi model pembelajaran modern. Salah satu
pembelajaran modern yang ingin digunakan peneliti adalah model pembelajaran Pair
Check. Menurut Herdian (2009) bahwa sintak model pembelajaran Pair Check dapat
didefinisikan Pair Check adalah model pembelajaran yang dibentuk berkelompok
berpasanagn sebangku dan salah seorang menyelesaikan persoalan, sedangkan yang
lainnya menunjukkan. Menurut Kurniasih & Sani (2016: 112) kelebihan model
pembelajaran Pair Check yaitu, dipandu belajar melalui bantuan rekan, menciptakan
saling kerjasama diantara siswa, dan meningkatkan pemahaman konsep dan atau
proses.

Berdasarkan kelebihan yang telah dijelaskan diatas, maka model pembelajaran
Pair Check mampu mempengaruhi pembelajaran matematika terutama pada hasil
belajar . Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti Ruth
Devi Elisa Putri dengan judul pengaruh model pembelajaran Pair Checks terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 4 Siak Hulu pada tahun ajaran
2017/2018 bahwa rata-rata hasil belajar kelas eksperimen jauh lebih tinggi

dibandingkan rata-rata hasil belajar kelas kontrol. Dimana rata-rata hasil belajar kelas



eksperimen sebesar 84,42 sedangkan rata-rata kelas kontrol sebesar 58,6 dengan
selisih sebesar 24,82.

Berdasarkan uraian diatas, terlihat bahwa model pembelajaran pair check
berpengaruh terhadap hasil belajar. Karena itu dilakukan sebuah penelitian untuk
membuktikan kebenarannya. Maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Pair Check Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas X SMK HASANAH PEKANBARU”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka masalah
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran Pair Check terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK
HASANAH PEKANBARU?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Pair
Check terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK HASANAH Pekanbaru.

1.4 Manfaat Penelitian
Setelah penelitian ini selesai, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :
1) Siswa
Dapat memudahkan siswa untuk memahami Mata Pelajaran Matematika
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa.
2) Guru
Sebagai masukan bahan pertimbangan bagi guru dalam menggunakan model

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.



3)

4)

Sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam rangka
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika di Sekolah
Dasar.
Peneliti
Sebagai calon guru pada masa yang akan datang dapat digunakan untuk

diterapkan pada proses pembelajaran di sekolah nanti.

1.5 Defenisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami penelitian ini, maka penulis

perlu memberikan definisi operasional yang terdapat pada penelitian ini yaitu:

1)

2)

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan baru yang menyangkut aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor diperoleh setelah mereka mengikuti proses
belajar-mengajar atau hasil dari interaksi.

Model Pairs Check adalah metode pembelajaran berpasangan atau

berkelompok yang dapat bertukar peran dan menuntut siswa untuk menjadi

mandiri dalam menyelesaikan soal. Langkah-langkah model pembelajaran

Pairs Check adalah sebagai berikut :

1. Guru menjelaskan konsep

2. Siswa dibagi kedalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 4 orang

3. Kelompok dibagi lagi menjadi berpasang-pasangan, ada partner dan pelatih.

4. Setiap pasangan diberikan LKPD untuk dikerjakan. LKPD terdiri dari
beberapa soal atau permasalahan.

5. Berikutnya, pelatih akan mencoba mengerjakan soal no 1, sementara partner
mengamati, memberi motivasi, membimbing (bila diperlukan) pelatih
mengerjakan no 1.

6. Setelah pelatin mengerjakan soal no 1, maka selanjutnya bertukar peran

dimana pelatih menjadi partner dan partner menjadi pelatih. Setelah bertukar



3)

peran maka pelatih mengerjakan soal no 2 dan partner mengamati, memberi
motivasi, membimbing (bila diperlukan) pelatih mengerjakan no 2.

Dan untuk soal selanjutnya sampai soal selesai mengikuti langkah no 4 dan
5.

Setelah semua soal telah selesai dikerjakan, maka setiap pasangan kembali
kepada kelompok awalnya dan mulai mendiskusikan hasil kerja mereka.
Setelah mencapai hasil kesepakatan dan setelah didiskusikan , kelompok

yang banyak menjawab soal benar akan mendapatkan reward dari guru.

Pembelajaran konvesional adalah pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada

saat proses belajar mengajar yang biasa menggunakan metode ceramah, dimana

siswa sebagai objek pelajar dan sebagai penerima informasi secara pasif.

Adapun langkah- langkah pembelajaran konvensional sebagai berikut:

1.

Guru menjelaskan materi dengan menggunakan metode ceramah dan siswa
menyimak serta mencermati pelajaran. Mengamati

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya bagian yang kurang
dipahami tentang materi. Setelah guru memberi penjelasan kepada siswa
yang bertanya, guru meminta siswa untuk mencatat pelajaran yang ada
dipapan tulis. Menanya

Guru memberikan soal tentang matriks, kemudian siswa menyelesaikan
permasalahan yang ada pada soal tersebut. Mengumpulkan Informasi
Siswa menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. Menalar/Mengasosiasi
Guru meminta siswa mempersentasikan hasil kerjanya didepan kelas dan

guru menilai hasil kerja siswa. Mengomunikasikan



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Belgjar

Menurut Susanto (2013: 4) “Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan
seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep,
pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya
perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun
bertindak”. Sedangkan Slameto (2010: 2) menyatakan bahwa “Belajar ialah suatu
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan prilaku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi individu dengan lingkungannya”. Trianto (2010: 9) juga menyatakan
“Belajar sebagai menciptakan hubungan antara sesuatu yang dipahami dan sesuatu
yang baru”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah prsoes
perubahan dalam diri seseorang selama proses pembelajaran itu terjadi. Pengalaman
dari individu itu sendiri atau interaksi dari lingkungannya yang dapat merubah
tingkah laku yang baru. Perubahan yang dialami seseorang juga dalam konsep,
pemahaman dan pengetahuan.

2.2 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan bagian terpentig dalam proses pembelajaran yang
perwujudannya dalam bentuk nilai. Menurut Supratiknya (2012: 5) “Hasil belajar
merupakan kemampuan-kemampuan baru yang diperoleh siswa sesudah mereka
mengikuti proses belajar-mengajar tentang mata pelajaran tertentu. Kemampuan baru
yang dimiliki individu adalah hasil dari aktifitas belajar-mengajar untuk tercapainya
sebuah tujuan dalam jangka waktu tertentu”. Susanto (2013: 5) juga menyebutkan
“Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang

menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan



belajar. Perubahan aspek-aspek tersebut terjadi secara terencana dan cenderung
berubah ke arah yang lebih baik”.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan baru yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor diperoleh setelah mereka mengikuti proses belajar-mengajar atau hasil
dari interaksi. Tertulis dalam buku Djamarah dan Zain (2010: 105) “Indikator hasil
belajar adalah sebagai berikut : 1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang
diajarkan. 2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran.”

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munadi (dalam
Rusman 2012: 124) yaitu:

1) Faktor internal
a) Faktor fisiologis
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang prima,
tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan
sebagainya. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam menerima
materi pelajaran.

b) Faktor psikologis

Setiap individu dalam hal ini . siswa pada dasarnya memiliki kondisi
psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil
belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi (1Q), perhatian,

minat, bakat, motif, motifasi, kognitif dan daya nalar siswa.

2)  Faktor eksternal
a) Faktor lingkungan
Meliputi lingkugan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik
misalnya suhu, kelembapan dan lain-lain. Belajar di tengah hari di ruang yang
memiliki ventilasi udara yang kurang tentunya berbeda suasana belajarnya
dengan yang belajar di pagi hari yang udaranya masih segar dan di ruang yang

cukup mendukung untuk bernafas lega.



b) Faktor instrumental
Keberadaan dan penggunaannya di rancang sesuai dengan hasil belajar

yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana

untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah direncanakan. Faktor-faktor

instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan guru.
2.3 Model Pembelajaran Pairs Check

Salah satu model pembelajaran yang modern ada adalah Pairs Check. Herdian
(dalam shoimin, 2014: 119) menyatakan “Pair check (pasangan mengecek)
merupakan model pembelajaran dimana siswa saling berpasangan dan menyelesaikan
persoalan yang diberikan”. Sedangkan menurut Huda (2014:211) pairs check
merupakan metode pembelajaran berkelompok antar dua orang atau berpasangan
yang dipopulerkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1990. Model ini juga melatih
tanggung jawab sosial siswa, kerja sama, dan kemampuan memberi penilaian”. Dapat
disimpulkan dari definisi diatas Model pembelajaran pairs check merupakan
pembelajaran berkelompok dan berpasangan yang menuntut kemandirian dan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan serta
meningkatkan jiwa sosial siswa dengan menghargai dan saling membantu siswa lain.

Huda (2014:211) menyatakan bahwa “Secara umum sintak pembelajaran pairs
check adalah 1) bekerja berpasangan, 2) pembagian peran partner dan pelatih, 3)
pelatih member soal, partner menjawab, 4) pengecekan jawaban, 5) bertukar peran, 6)
penyimpulan, 7) evaluasi, 8) refleksi”.

Langkah-langkah model pembelajaran Pairs Check menurut Shoimin (adalah
sebagai berikut :
1)  Guru menjelaskan konsep
2)  Siswa dibagi kedalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 4 orang
3)  Kelompok dibagi lagi menjadi berpasang-pasangan, ada partner dan pelatih.
4)  Setiap pasangan diberikan LKPD untuk dikerjakan. LKPD terdiri dari beberapa

soal atau permasalahan.



5)  Berikutnya, pelatin akan mencoba mengerjakan soal no 1, sementara partner
mengamati, memberi motivasi, membimbing (bila diperlukan) pelatih
mengerjakan no 1.

6)  Setelah pelatih mengerjakan soal no 1, maka selanjutnya bertukar peran dimana
pelatih menjadi partner dan partner menjadi pelatih. Setelah bertukar peran
maka pelatih mengerjakan soal no 2 dan partner mengamati, memberi motivasi,
membimbing (bila diperlukan) pelatih mengerjakan no 2.

7)  Dan untuk soal selanjutnya sampai soal selesai mengikuti langkah no 4 dan 5.

8)  Setelah semua soal telah selesai dikerjakan, maka setiap pasangan kembali
kepada kelompok awalnya dan mulai mendiskusikan hasil kerja mereka.
Setelah mencapai hasil kesepakatan dan setelah didiskusikan , kelompok yang
banyak menjawab soal benar akan mendapatkan reward dari guru.

Model pembelajaran Pair Check sangat mengedepankan teknik-teknik
berpasangan dengan bertukar peran. Hal ini sejalan dengan pendapat Wati dkk (2018:
17) bahwa “kelebihan dari Pair Check adalah dapat meningkatkan kemandirian
siswa, meningkatkan partisipasi siswa untuk menyumbangkan pemikirannya karena
merasa leluasa mengungkapkan pendapatnya, membentuk kelompoknya lebih mudah
dan lebih cepat, dan melatih kecepatan berfikir siswa.”. Sehingga siswa tidak hanya
mendengarkan guru menjelaskan, tetapi juga banyak melakukan aktivitas untuk
memahami materi yang disampaikan. Selain itu model pembelajaran Pair Check
membuat peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk
bekerja saling tergantung satu sama lain atas tugas-tugas yang diberikan oleh guru.
2.4 Model Pembelajaran Konvensional

Menurut Roestiyah (2008: 136) “Cara mengajar yang paling tradisional dan
telah lama dijalankan dalam sejarah Pendidikan ialah cara mengajar dengan ceramah,
dimana dalam usaha menularkan pengetahuannya pada siswa, ialah secara lisan atau
konvensional. Pelaksanaannya memerlukan keterampilan tertentu, agar gaya
penyajiannya tidak membosankan dan menarik perhatian murid”. Sedangkan menurut

Kurniawan (2014: 42) “ceramah yaitu penuturan bahasan/materi pelajaran secara
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lisan oleh guru kepada sekelompok siswa, dimana siswa lebih banyak menerima

pesan yang telah yang jadi. Ceramah akan efektif jika dipersiapkan secara matang

oleh guru, dilakukan secara sistematis dan menggunakan alat bantu/media tertentu.

Model ceramah digunakan ketika akan memberikan uraian penerangan atau

penjelasan mengenai informasi, keterangan, prosedur atau materi ajar”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
konvensional adalah penuturan bahasan/materi pelajaran secara lisan oleh guru
kepada sekelompok siswa dan pelaksanaannya memerlukan keterampilan tertentu,
agar gaya penyajiannya tidak membosankan dan menarik perhatian siswa.

Kurniawan (2014: 43) menyatakan model seperti ini biasanya digunakan
apabila:

1)  Jumlah siswa cukup banyak.

2)  Sumber pelajaran jumlahnya sangat terbatas, apalagi jika hanya satu yaitu yang
dipergunakan oleh guru.

3) Media lain tidak ada, kecuali buku sumber yang dipergunakan oleh guru dan
papan tulis.

4)  Waktu yang tersedia sangat sedikit dibandingkan dengan materi pelajaran yang
relatif lebih banyak tujuan yang ingin dicapai lebih banyak bersifat
pengetahuan.

Menurut Sanjaya (2011: 261) ciri-ciri dalam pembelajaran konvensional
adalah:

1)  Siswa ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai penerima
informasi secara pasif.

2)  Dalam pembelajaran konvensional siswa lebih banyak belajar secara individual
dengan menerima, mencatat dan menghapal materi pelajaran.

3)  Pembelajaran konvensional bersifat teoritis dan abstrak.

4)  Dalam pembelajaran konvensional kemampuan diperoleh melalui latihan-
latihan.
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5)

6)

7)

8)
9)

1)

2)

3)

4)
5)

2.6

Dalam pembelajaran konvensional tindakan atau perilaku individu didasarkan
oleh faktor dari luar dirinya, misalnya individu tidak melakukan sesuatu
disebabkan takut hukuman atau sekedar untuk memperoleh angka atau nilai
dari guru.

Dalam pembelajaran konvensional kebenaran yang dimiliki bersifat absolut dan
final, oleh karena pengetahuan dikonstruksi oleh orang lain.

Dalam pembelajaran konvensional guru adalah penentu jalannya proses
pembelajaran.

Dalam pembelajaran konvensional pembelajaran hanya terjadi di dalam kelas.

Dalam pembelajaran konvensional keberhasilan biasanya hanya diukur dari tes.

Adapun langkah- langkah pembelajaran konvensional sebagai berikut:

Guru menjelaskan materi dengan menggunakan metode ceramah dan siswa
menyimak serta mencermati pelajaran. Mengamati

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya bagian yang kurang
dipahami tentang materi. Setelah guru memberi penjelasan kepada siswa yang
bertanya, guru meminta siswa untuk mencatat pelajaran yang ada dipapan tulis.
Menanya

Guru memberikan soal tentang matriks, kemudian siswa menyelesaikan
permasalahan yang ada pada soal tersebut. Mengumpulkan Informasi

Siswa menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. Menalar/Mengasosiasi
Guru meminta siswa mempersentasikan hasil kerjanya didepan kelas dan guru
menilai hasil kerja siswa. Mengomunikasikan

Penelitian Yang Relevan

Penelitian dilakukan oleh Indah Julita (2016), hasil penelitiannya menunjukkan

bahwa terdapat pengaruh tipe pair checks terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas VIII SMP NEGERI 20 PEKANBARU. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi yaitu 89,58 daripada kelas kontrol yaitu 46,9.
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Penelitian dilakukan oleh Sakinah Komara (2010), hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tipe pair checks terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas V111 dan VII, MTS NEGERI 22 CILANGKAP JAKARTA
TIMUR. Dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
dengan menerapkan tipe pembelajaran pair checks lebih baik dari pada hasil belajar
dengan menggunakan model konvesional.

Penelitian dilakukan oleh Khairani Novianti (2017), hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tipe pair check terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VII.7 SMP NEGERI 11 PEKANBARU. Dari hasil
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan menerapkan tipe
pembelajaran pair checks lebih baik dari pada hasil belajar dengan menggunakan
model konvesional.

Penelitian dilakukan oleh Ruth Devi Elisa Putri (2018), hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tipe pair check terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMP NEGERI 4 SIAK HULU. Dari hasil penelitiannya
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan menerapkan tipe pembelajaran
pair checks lebih baik dari pada hasil belajar dengan menggunakan model

konvesional.

2.7 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini, yaitu
terdapat pengaruh Model Pembelajaran Pair Checks terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas X SMK HASANAH Pekanbaru Tahun ajaran 2018/20109.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020.
Tempat penelitian ini di kelas X TSM-1 sebagai kelas kontrol dan kelas X TKJ-1
sebagai kelas eksperimen di SMK HASANAH PEKANBARU yang berlokasi di jalan

cempedak. Berikut ini jadwal mata pelajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol :

Tabel 3.1 Jadwal Mata Pelajaran Matematika Kelas Eksperimen

No. Hari/Tanggal/Waktu Pertér;uan Sub Pokok Bahasan

1 Kamis
(22-08-2019) 1 Pretest
08.20-10.40

2 Kamis
(29-08-2019) 2 Persamaan linear satu variable
07.00-10.40

3 é?;rp(;;-zo 19) 3 Pertidaksamz_iatr)lI linear satu
07.00-10.40 oy

4 Kamis Nilai mutlak persamaan dan
(12-09-2019) 4 pertidaksamaan linear satu
07.00-10.40 variable

5 Kamis
(19-09-2019) 5 Posttest
07.00-10.40

Tabel 3.2 Jadwal Mata Pelajaran Matematika Kelas Kontrol

No. Hari/Tanggal/Waktu Pertlirerluan Sub Pokok Bahasan

1 Rabu
(21-08-2019) 1 Pretest
12.10-12.50

2 Rabu ] ]
(28-08-2019) 2 Persamaan linear satu variable
10.10-12.50
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3 Rabu Pertidaksamaan linear satu
(04-09-2019) ] variable
10.10-12.50

4 Nilai mutlak persamaan dan
Rabu ) )
(11-09-2019) 4 pertidaksamaan linear satu

5 Rabu
(18-09-2019) 5 Posttest
10.10-12.50

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2014: 61) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pada
penjelasan ahli diatas maka peneliti menetapkan populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X SMK HASANAH Pekanbaru.
3.2.2 Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2014: 62) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
purposive sampling atau sampel pertimbangan. Menurut sugiyono (2014: 68)
purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Penentuan kelas dilakukan oleh guru bersangkutan pada kelas yang ingin diteliti.
Guru memilih kelas X TKJ 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X TSM 1 sebagai
kelas kontrol. Jumlah siswa sebagai sampel penelitian yaitu 28 siswa yaitu 17 X TSM
1dan 21 X TKJ 1.
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3.3 Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen
merupakan suatu kegiatan penelitian yang bertujuan untuk menilai pengaruh suatu
perlakuan/tindakan pendidikan terhadap tingkah laku siswa, atau menguji tentang ada
tidaknya pengaruh tindakan itu bila dibandingkan dengan tindakan lain. Penelitian
eksperimen bertujuan untuk meneliti adanya pengaruh dari suatu perlakuan tertentu
terhadap gelaja suatu kelompok tertentu dibanding dengan kelompok lain yang
menggunakan perlakuan yang berbeda.

Bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen semu (Quasi
Eksperiment). Menurut Sugiyono (2014: 72) menyatakan bahwa “peneliti yang
dilakukan untuk melihat adanya pengaruh perlakuan tertentu terhadap sesuatu yang
terkendalikan”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh model
pembelajaran Pair Check terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK
HASANAH Pekanbaru.

3.4 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah non equivalent
control group design yang merupakan bagian dari eksperimen semu (quasi
ekserimen) ini sesuai dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti
yaitu dengan menggunakan Sampling Purposive. Adapun desain penelitian ini dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.3 Nonequivalent Control Group Design

01 X O2  (eksperimen)
O3 - Os  (kontrol)
(Sumber: Setyosari,2013:186)
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Keterangan: Oq

O3

02

O4

. Pretest yang diberikan sebelum perlakuan pada kelas

eksperimen

. Pretest yang diberikan sebelum perlakuan pada kelas

control

. Perlakuan dengan model pembelajaran Pair Check
. Perlakuan dengan pembelajaran konvensional

. Postest yang diberikan sesudah perlakuan pada kelas

eksperimen

: Postest yang diberikan sesudah perlakuan pada kelas

control

Adapun langkah- langkah yang dilakukan pada penelitian ini adalah:

a.  Menentukan sampel dengan pertimbangan peneliti yaitu kelas eksperimen dan
kelas terkontrol.

b.  Pertemuan pertama memberikan soal Pretest kepada siswa.

c.  Pertemuan kedua sampai pertemuan keempat melakukan perlakuan dengan

menerapkan model pembelajaran Pair Check di kelas eksperimen dan

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

d.  Pertemuan kelima memberikan Posttest kepada siswa.

3.5 Variabel Penelitian

Penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Menurut Mulyatiningsih  (2014: 89) “variabel bebas adalah variabel yang
kedudukannya memberi pengaruh terhadap variabel terikat. Sedangkan variabel
terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas”. Dalam penelitian ini
yang menjadi variabel bebasnya adalah model Pair Check sebagai kelas eksperimen
dan model konvesional sebagai kelas kontrol. Sedangkan untuk variabel terikatnya
adalah hasil belajar matematika kelas X di SMK HASANAH PEKANBARU tahun
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2019/2020 pada materi nilai mutlak yang memenuhi persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variabel.
3.6 Prosedur Penelitian

Langkah-langkah penelitian dikelas eksperimen dan dikelas kontrol terbagi
dalam 3 tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap pengolahan data
yang sebagaimana berikut :
3.6.1 Tahap Persiapan

1) Menetapkan materi yang akan diajarkan.

2) Mempersiapkan perangkat pembelajaran dalam penelitian seperti Silabus,
Rencana Pelaksanaan Pebelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dan membuat soal pretest dan posttest.

3) Menetapkan kelas penelitian yaitu kelas X TKJ 1 sebagai kelas eksperimen
dan kelas X TSM 1 sebagai kelas kontrol di SMK HASANAH
PEKANBARU tahun ajaran 2019/2020

3.6.2 Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan proses belajar dan mengajar di

kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut :

1) Pada pertemuan pertama, peneliti mengadakan pretest dikedua kelas yaitu
kelas eskperimen dan kelas kontrol sebelum memberikan perlakuan

2) Pada pertemuan berikutnya, peneliti memberikan perlakuan dikelas
ekperimen menggunakan model pembelajaran Pair Check dan dikelas
kontrol menggunakan model pembelajaran konvesional.

Kelas Eksperimen
Kegiatan Awal:

1) Guru menyuruh ketua kelas menyiapkan kelas dan berdoa, mengucapkan
salam, dan mengecek kehadiran siswa.

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, mempersiapkan siswa dan
memberikan motivasi.

3) Guru meberikan apresepsi kepada siswa sebelum materi diberikan.
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4) Guru menyampaikan bahwa akan menggunakan model pembelajaran Pair

Check

Kegiatan Inti:

5)

6)

7)

8)

9)

Guru menjelaskan konsep

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4 orang.
Kemudian guru membagi lagi siswa dari kelompok menjadi berpasang-
pasangan. Setiap pasangan terdiri partner dan pelatih.

Ketika sudah siap membagikan kelompok dan siswa duduk ditempatnya
masing-masing, guru membagikan LKPD kepada setiap pasangan.

Setiap pasangan mengerjakan LKPD, pelatih mengerjakan no 1 dan partner
mengamati, memotivasi dan membimbing (jika diperlukan)

Setelah pelatih siap mengerjakan soal no 1, maka untuk mengerjakan soal
no 2 pelatih dan partner bertukar peran. Pelatih menjadi partner dan partner

menjadi pelatih begitu seterusnya sampai semua soal selesai terjawab.

10) Jika soal sudah semua dikerjakan maka setiap pasangan kembali ke tim

awal dan mencocokan jawaban satu sama lain.

11) Guru membimbing dan memberikan arahan atas jawaban dari berbagai

soal.

12) Setiap kelompok mengecek jawabannya.

13) Tim yang paling banyak mendapat jawaban paling benar maka mendapat

reward dari guru.

Kegiatan Penutup :

14) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan materi

yang telah dipelajari.

15) Guru memberitahukan materi yang akan dipelajari pada pertemuan

berikutnya dan mengingatkan untuk membawa alat dan bahan yang

diperlukan

16) Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam.
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Kelas Kontrol

Kegiatan Awal:

1)  Guru menyuruh ketua kelas menyiapkan kelas dan berdoa, mengucapkan salam,
dan mengecek kehadiran siswa.

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, mempersiapkan siswa dan
memberikan motivasi.

3)  Guru memberikan apresepsi kepada siswa sebelum materi diberikan

Kegiatan Inti :

4)  Guru menjelaskan materi dengan menggunakan metode ceramah dan siswa
menyimak serta mencermati pelajaran. Mengamati

5)  Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya bagian yang kurang
dipahami tentang materi. Setelah guru memberi penjelasan kepada siswa yang
bertanya, guru meminta siswa untuk mencatat pelajaran yang ada dipapan tulis.
Menanya

6) Guru memberikan soal tentang pelajaran yang sedang dipelajari, kemudian
siswa menyelesaikan permasalahan yang ada pada soal tersebut.
Mengumpulkan Informasi/mencoba

7)  Siswa menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. Menalar/Mengasosiasi

8)  Guru meminta siswa mempersentasikan hasil kerjanya didepan kelas dan guru
menilai hasil kerja siswa. Mengomunikasikan

9)  Guru meminta siswa untuk menanggapi hasil kerja temannya

10) Guru memberi penegasan jawaban pada siswa

Kegiatan Akhir:

11)

12)

Guru memberikan siswa siswa untuk bertanya mengenai materi yang kurang
dipahami

Guru meminta kepada siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
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13) Guru memberitahukan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya
dan mengingatkan untuk membawa alat dan bahan yang diperlukan

14)  Guru mengkondisikan siswanya untuk merapikan kelasnya.

15) Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam.

16) Setelah diberi perlakuan/tindakan selama 3 kali pertemuan, untuk mengetahi
kemampuan akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol keduanya diberikan
posttest.

3.6.3 Tahap Pengolahan Data
Setelah melakukan penelitian, peneliti mendapatkan data nilai pretest dan

posttest dari kelas eskperimen dan kelas kontrol. Setelah itu, data diolah

menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif dan inferensial untuk
mengetahui pengaruh hasil belajar dari penelitian yang telah dilakukan. Adapun
langkah-langkah analisis yang dilakukan sebagai berikut:

1)  Mengumpulkan data nilai pretest dan posttest dikelas eksperimen dan dikelas
kontrol

2) Mengolah data nilai pretest dan posttest menggunakan uji normalitas karena
sampel peneliti kurang dari 30

3) Setelah menggunakan uji normalitas, ternyata untuk data pretest dan posttest
sama-sama tidak berdistribusi normal.

4)  Selanjutnya dilakukan uji non-parametris dengan menggunakan uji Mann-
Whitney karena data tidak berdistribusi normal dan menarik kesimpulan apakah
terdapat pengaruh model pembelajaran Pair Check terhadap hasil belajar siswa
kelas X SMK HASANAH Pekanbaru.

3.7 Perangkat Pembelajaran
3.7.1 Silabus

Menurut Trianto (2012: 96) “silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu
dan atau kelompok mata pelajaran atau tema tertentu yang mencakup standar

kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok atau pembelajaran, kegiatan
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pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu, dan
sumber belajar”.
3.7.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut Trianto (2012: 108) “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi yang dijabarkan
dalam silabus”. Pada penelitian ini, RPP disusun untuk dua model pembelajaran yaitu
model pembelajaran Pair Check dan model pembelajaran Konvesional. Tujuan
dibuatnya RPP dalam penelitian ini untuk membantu proses pembelajaran berjalan
sebagaimana mesti didalam silabus yang telah disusun.

3.7.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Depdiknas (2008: 13), LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas
yang harus dikerjakan oleh peserta didik biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah
untuk menyelesaikan suatu tugas dengan mengacu kompetensi dasar (KD) yang akan
dicapai. Pada penelitian ini, LKPD diberikan kepada kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Pair Check. LKPD dibagikan pada setiap
pertemuan dikelas eksperimen.

3.8. Instumen dan Teknik Pengumpulan Data
3.8.1 Instrumen Pengumpulan Data
3.8.1.1 Lembar Tes

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data kuantitatif berupa
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pretest (sebelum) dan posttest
(sesudah) diberikan perlakuan. Soal-soal pretest dan posttest dibuat dalam bentuk
uraian yang berdasarkan kompetensi dasar. Materi yang diteskan untuk pretest adalah
materi yang belum dipelajari yaitu nilai mutlak yang memenuhi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel. Sedangkan untuk posttest adalah materi yang
baru dibahas yaitu nilai mutlak yang memenuhi persamaan dan pertidaksamaan linear

satu variabel.
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3.8.1.2 Lembar Pengamatan/Observasi

Lembar pengamatan atau observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa yang berlangsung selama proses belajar
mengajar dan digunakan pada setiap pertemuan. Lembar pengamatan ini

menunjukkan keterlaksanaannya model pembelajaran Pair Check didalam kelas.

3.8.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam proses
penelitian, karena tujuannya dari pengumpulan data adalah untuk mendapatkan data.
Teknik pengumpulan datanya adalah sebagai berikut :
3.8.2.1 Observasi

Menurut Sugiyono (2015: 204) observasi merupakan kegiatan pemuatan
penelitian terhadap suatu objek. Sedangkan menurut Arikunto (2010: 18) observasi
merupakan proses mencermati jalannya pelaksanaan tindakan. Tujuannya untuk
memperoleh kesimpulan yang sedang diamati. Dalam penelitian ini obsevasi
dilakukan untuk melihat hasil proses belajar menggunakan model pembelajaram Pair
Check. Data yang diperolen dari lembar observasi kemudian diolah dengan
menggunakan rumus :

Skor total = skor yang diperoleh x 100

Skor maksimal

3.8.2.2 Tes

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok. Lembar tes ini meliputi soal pretest dan
posttest yang digunakan untuk memperoleh/mengukur data tentang hasil belajar
siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunakan model
pembelajaran Pair Checks. Pada penelitian ini dilaksanakan tes berbentuk pilihan

ganda.
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3.8.2.3 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang ditunjukan untuk
memperoleh data langsung dari tempat penelitian yang meliputi buku-buku yang
relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter dan data
yang relevan penelitian. Dokumentasi ini dilakukan untuk menambahkan data yang
dilakukan selama penelitian dan sebagai bukti kebenaran penelitian yang telah
dilakukan.

3.9. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini data yang terkumpul berupa data pretest dan posttest, yang
data tersebut akan dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan
analisis statistik inferensial sehingga akan didapati suatu kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan.
3.9.1 Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2015: 207-208) “statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”. Data yang
dideskripsikan merupakan data yang diperoleh dari pengukuran pada variabel-
variabel penelitian ( variabel terikat) yaitu hasil belajar matematika. Bentuk analisis
Analisis deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan data tentang hasil belajar siswa
selama proses pembelajaran antara kelas eksperimen yang menetapkan model
pembelajaran pair check dan kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran
konvensional. Analisis deskriptif juga digunakan untuk menggambarkan hasil belajar
siswa tentang rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan

rumus:

% = ¥ (Sudjana, 2009: 67)
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Keterangan :
X = nilai rata-rata
n = banyaknya sampel kelas eksperimen atau kelas kontrol

Y. xi = jumlah skor sampel kelas eksperimen atau kelas kontrol

3.9.2 Analisis Inferensial

Teknik statistik dengan teknik statistik inferensial adalah teknik pengolahan
data yang memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan berdasarkan hasil
penelitiannya pada sejumlah sampel terhadap suatu populasi yang lebih besar. Mnurut
Sugiyono (2015: 209) “ statistik inferensial adalah teknik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi”. Analisis
inferensial yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan uji normalitas data dan uji Mann-Whitney.
3.9.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat data hasil belajar matematika berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Berikut langkah-langkah uji
normalitas yang dikemukakan oleh Sugiyono (2010: 79) :
Hipotesis
Ho : Data yang berdistribusi normal
Ha : Data yang tidak berdistribusi normal
Statistik Uji

L (- fi)?
A 1

Keterangan :

X?*=Harga Chi- kuadrat

fo = Frekuensi/ jumlah data hasil observasi
frn = Frekuensi/ jumlah yang diharapkan

k = Banyaknya interval kelas
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Kriteria Uji : terima Ho jika X7y < XZape; dengan dk = k-3 dan taraf signifikansi

yang digunakan a = 5% = 0,05
3.9.2.2 Uji Mann Whitney-U Test

Uji Mann Whitney-U Test digunakan apabila data tidak berdistribusi normal.

Uji Mann Whitney-U Test merupakan ters non parametris yang membandingkan dua

sampel untuk memperoleh kemungkinan perbedaan-perbedaan yang signifikan
(Setyosari, 2013: 221). Langkah-langkah uji Mann —Whitney sebagai berikut:

1)  Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya.

2)  Gabungkan semua nilai pengamatan dari sampel pertama dan sampel kedua
dalam satu kelompok.

3)  Beri rank dimulai dengan rank 1 untuk nilai pengamatan terkecil, sampai rank
terbesar untuk nilai pengamatan terbesarnya atau sebaliknya. Jika ada nilai yang
sama harus mempunyai nilai rank yang sama pula.

4)  Setelah nilai pengamatannya diberi rank, jumlahkan nilai rank tersebut,
kemudian ambil jumlah rank terkecilnya.

5)  Menghitung nilai U dengan rumus:

U, = nyn, W—Rl dan U, = n,y.n, @—Rz
Sumber: Sugiyono (2015: 61)
Keterangan :

U = nilai uji Mann Whitney-U Test

n,= jumlah sampel 1

n,= jumlah sampel 2

R;=jumlah ranking pada sampel n,

R,= jumlah ranking pada sampel n,

Untuk n; < 40 dan n, < 20 (n, dan n, boleh berbalik) nilai Uy,  tersebut

kemudian dibandingkan dengan Uy, dengan kriteria terima Ho jika Upiryng <

Utaper. Jika ny dan n, cukup besar makan lanjutkan pada langkah 7.

Menentukan rata-rata dengan rumus :
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1
Uy = E (ny1.n3)

Menentukan simpangan baku:
Untuk data yang tidak berulang

n,.n,(ny +n, +1
e 12

Untuk data yang terdapat perulangan

.My 3 —
& (N?I\llil)) (N 12 N_ZT>
ZTz t31;t

Dengan t adalah yang berangka sama.

Menentukan transformasi z dengan rumus :

Zhitung — ﬂ
Oy
Nilai zp;p,n  tersebut kemudian dibandingkan dengan zqqp; dengan kriteria
terima Ho jika —Ztgper < Znitung < Ztabel

Hipotesis dan kriteria penguji untuk U-test adalah :

Ho = —Ziaber < Znitung < Ztaber d€Ngan demikian Ho diterima H: ditolak.
Kesimpulanya tidak terdapat pengaruh antara hasil belajar matematika siswa
yang menggunakan model pembelajaran Pair Check dengan model
pembelajaran konvesional.

Hi = Zpitung > Ztaper dengan demikian Ho ditolak Hi diterima. Kesimpulannya

terdapat pengaruh hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model

pembelajran Pair Check dengan model pembelajaran konvesional.
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Pelaksana Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X TSM 1 dan X TKJ 1 SMK
HASANAH Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan selama + 1 bulan, dimulai
dari tanggal 21 Agustus 2019 sampai dengan tanggal 18 september 2019. Pada
penelitian ini digunakan 2 kelas sampel, yaitu kelas X TSM 1 sebagai kelas
kontrol yang berjumlah 17 orang dan kelas X TKJ 1 sebagai kelas eksperimen
yang berjumlah 21 orang. Sebagai kelas kontrol diberi perlakuan yang
menggunakan pembelajaran konvesional sementara kelas eksperimen diberi
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Pair Check (Bertukar
Peran). Sebelum diberikan perlakuan berbeda antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen dilakukan pengambilan skor awal (pretest). Data nilai pretest
digunakan untuk melihat ada tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan masalah
awal matematis siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian,
setelah diberi perlakuan berbeda antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
dilakukan pengambilan skor akhir (posttest). Data nilai posttest ini dianalisis
yang kemudian dijadikan tolak ukur untuk mengetahui terdapat atau tidaknya
pengaruh pendekatan Pair Check terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X
SMK HASANAH Pekanbaru.

4.2 Pelaksanaan Penelitian
4.2.1 Pelaksanaan Penelitian Kelas Ekeperimen
Adapun kegiatan penelitian dikelas eksperimen yang menggunakan model

pembelajaran Pair Check pada tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen

Materi Pelaksanaan Pembelajgran Dampak terhadap Hasil .
. dengan model pembelajaran . . Interpretasi
Pembelajaran . Belajar Siswa
Pair Checks
Penyeberan Pemberian soal Pretest Berjalan
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Soal Pretest

dengan baik

Persamaan
Linear
Variabel

Satu

Pada pertemuan kedua, guru
menjelaskan langkah-langkah
kegiatan pembelajaran yang

digunakan, kemudian guru
membagi siswa ke dalam
beberapa  kelompok  yang

terdiri dari 4 orang , dan dibagi
lagi menjadi berpasangan (2
orang setiap pasangan). Setiap
pasangan terdiri dari pelatih
dan partner dimana pelatih

yang mengerjakan soal dan
partner mengamatin - serta
memberi  motivasi.  Guru

membagikan LKPD kepada
setiap pasangan dan partner
mulai ngerjakan LKPD
sedangkan partner mengamati
dan memberikan motivasi.
Guru berkeliling mengamati
setiap pasangan. Setelah soal
no 1 siap dikerjakan pelatih,
maka untung mengerjakan soal
no. 2 maka pelatih dan partner
harus bertukar peran, dimana
pelatih menjadi partner dan
partner menjadi pelatih, begitu
seterusnya setiap pergantian no
soal. Setelah semua soal
selesai dikerjakan oleh setiap
pasangan , maka setiap
pasangan kembali kekelompok
awal dan mendiskusikan hasil
kerja setiap pasangan. Setelah

mendiskusikan  hasil, guru
meminta salah satu dari
kelompok untuk maju ke

depan mempersentasikan hasil
jawabannya. Untuk setiap
kelompok yang mendapatkan
jawaban yang paling banyak
benar, maka guru memberikan
reward kepada kelompok
tersebut dengan berupa nilai
tambah.

Pada pertemuan kedua,
saat guru menjelaskan
Model Pembelajaran Pair

Check siswa tampak
mengerti dengan
penjelasan guru. Ketika

guru membagikan siswa
ke dalam kelompok dan
membagi lagi dalam 2
pasangan, siswa sudah
mau duduk pada
kelompok yang telah
ditentukan guru. Pada
pengisian LKPD, siswa
mengalami  kebingungan.
Sehingga, guru
menjelaskan kembali dan
membimbing  pengisian
LKPD. Namun, pada
proses ini dikarenakan
siswa masih banyak yang
bingung dan  belum
terbiasa sehingga kelas
menjadi ribut, sebagian
siswa berjalan-jalan untuk
bertanya kepada pasangan
lain dan beberapa hanya
diam duduk di mejanya.

Oleh sebab itu,
mengakibatkan guru yang
harus mendatangi

pasangan kelompok agar
siswa mau bertanya dan
mengerjakan LKPD.
Setelah selesai mengisi
LKPD, guru menyuruh

siswa untuk kembali
kepada kelompoknya
masing-masing.  Setelah

kembali kepada kelompok
masing-masing guru
meminta siswa untuk
saling mengecek jawaban

masing-masing dan
kemudian
mempersentasikan
jawaban kelompok

didepan kelas. Pada saat
mempersentasikan  hasil

Belum ada
pengaruh
dari  model
pembelajaran
Pair Check
terhadap
proses
belajar siswa
pada
pertemuan
kedua.
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didepan  kelas  masih
banyak siswa yang takut
untuk  maju  kedepan
karena takut jawabannya
salah.

Pertidaksama-
an Linear Satu
Variabel

Pada pertemuan Kketiga, guru
menjelaskan langkah-langkah
kegiatan pembelajaran yang

digunakan, kemudian guru
membagi siswa ke dalam
beberapa  kelompok  yang

terdiri dari 4 orang , dan dibagi
lagi menjadi berpasangan (2
orang setiap pasangan). Setiap
pasangan terdiri dari pelatih
dan partner dimana pelatih
yang mengerjakan soal dan
partner mengamatin  serta
memberi  motivasi.  Guru
membagikan LKPD kepada
setiap pasangan dan partner

mulai ngerjakan LKPD
sedangkan partner mengamati
dan memberikan motivasi.

Guru berkeliling mengamati
setiap pasangan. Setelah soal
no 1 siap dikerjakan pelatih,
maka untung mengerjakan soal
no. 2 maka pelatih dan partner
harus bertukar peran, dimana
pelatih menjadi partner dan
partner menjadi pelatih, begitu
seterusnya setiap pergantian no
soal.  Setelah semua soal
selesai dikerjakan oleh setiap
pasangan , maka setiap
pasangan kembali kekelompok
awal dan mendiskusikan hasil
kerja setiap pasangan. Setelah

mendiskusikan  hasil,  guru
meminta salah satu dari
kelompok untuk maju ke

depan mempersentasikan hasil
jawabannya. Untuk setiap
kelompok yang mendapatkan
jawaban yang paling banyak
benar, maka guru memberikan
reward kepada kelompok
tersebut dengan berupa nilai
tambah.

Pada pertemuan Kketiga,
saat guru menjelaskan
Model Pembelajaran Pair
Check yang digunakan
siswa sudah mengerti
dengan penjelasan guru.
Siswa sudah duduk dalam
pasangannya. Pada
pengisian LKPD, siswa
sudah mulai paham dalam
pengisiannya. Guru
membimbing  pengisian
LKPD. Siswa sudah mulai

mau berusaha mencari
tahu bagaimana
menyelesaikan

permasalahan yang

diberikan dan beberapa
siswa mulai tidak malu
untuk bertanya kepada
guru apabila ada sesuatu
yang kurang dimengerti.
dan mengerjakan LKPD.
Setelah mengisi LKPD,

guru menyuruh  siswa
untuk kembali kepada
kelompoknya masing-

masing. Setelah kembali
kepada kelompok masing-

masing guru meminta
siswa untuk saling
mengecek jawaban
masing-masing dan
kemudian
mempersentasikan
jawaban kelompok
didepan  kelas.  Siswa

sudah mulai aktif untuk
mempersentasikan
jawabannya didepan kelas
walaupun  masih  ada
kelompok yang ragu-ragu
untuk mempersentasikan
jawabannya.

Sudah
pengaruh
dari  model
pembelajaran
Pair Check
terhadap
proses
belajar siswa
pada
pertemuan
ketiga

ada
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Nilai
memuat
Persamaan dan
pertidaksama-
an Linear Satu
Variabel

Mutlak

Pada pertemuan keempat, guru
menjelaskan langkah-langkah
kegiatan pembelajaran yang
digunakan, kemudian guru
membagi siswa ke dalam
beberapa  kelompok  yang
terdiri dari 4 orang , dan dibagi
lagi menjadi berpasangan (2
orang setiap pasangan). Setiap
pasangan terdiri dari pelatih
dan partner dimana pelatih
yang mengerjakan soal dan
partner  mengamatin  serta
memberi  motivasi. - Guru
membagikan LKPD kepada
setiap pasangan dan partner
mulai ngerjakan LKPD
sedangkan partner mengamati
dan memberikan motivasi.
Guru berkeliling mengamati
setiap pasangan. Setelah soal
no 1 siap dikerjakan pelatih,
maka untung mengerjakan soal
no. 2 maka pelatih dan partner
harus bertukar peran, dimana
pelatih menjadi partner dan
partner menjadi pelatih, begitu
seterusnya setiap pergantian no
soal. Setelah semua soal
selesai dikerjakan oleh setiap
pasangan , maka setiap
pasangan kembali kekelompok
awal dan mendiskusikan hasil
kerja setiap pasangan. Setelah
mendiskusikan  hasil, guru
meminta salah satu dari
kelompok untuk maju ke
depan mempersentasikan hasil
jawabannya. Untuk  setiap
kelompok yang mendapatkan
jawaban yang paling banyak
benar, maka guru memberikan
reward kepada kelompok
tersebut dengan berupa nilai
tambah.

Pada pertemuan keempat,
Siswa sudah duduk dalam
kelompoknya. Pada
pengisian LKPD, siswa
sudah mulai paham dalam
pengisiannya. Guru
membimbing  pengisian
LKPD. Siswa sudah
terlibat aktif di dalam
pasangannya, mau
berusaha mencari tahu
bagaimana menyelesaikan
permasalahan yang
diberikan dan siswa tidak
malu  untuk  Dbertanya
kepada guru apabila ada
sesuatu  yang  kurang
dimengerti. Pada proses
ini siswa terlihat memiliki
hasrat dan keinginan
untuk berhasil. Setelah
mengisi  LKPD, guru
menyuruh  siswa untuk
kembali kepada
kelompoknya masing-
masing. Setelah kembali
kepada kelompok masing-
masing guru  meminta
siswa untuk  saling
mengecek jawaban
masing-masing dan
kemudian
mempersentasikan
jawaban kelompok
didepan  kelas.  Siswa
sudah mulai aktif untuk
mempersentasikan
jawabannya didepan kelas
dan  sudah  mengerti
bagaimana proses belajar
melalui model
pembelajaran Pair Check.

Sudah
pengaruh
dari  model
pembelajaran
Pair Check
terhadap
proses
belajar siswa
pada
pertemuan
keempat.

ada

Penyebaran
Posttest

Pemberian
Posttest

penyebaran

Berjalan
dengan baik
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4.2.2 Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol

Adapun kegiatan penelitian dikelas kontrol yang menggunakan model

pembelajaran kontrol pada tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2 Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran Konvensional

Penyebaran Pretest

Pemberian Pretest

Persamaan Linear Satu
Variabel

Peneliti meminta siswa untuk memahami materi persamaan
linear dua variabel yang telah dijelaskan oleh peneliti dan
bertanya jika ada yang belum paham akan materi persamaan
linear variabel. Disaat peneliti menyuruh siswa untuk
memahami materi, siswa masih ada yang ribut didalam
kelas, berbicara antarsesama dan berjalan didalam kelas.
Dipertemuan kedua ini, siswa masih sulit untuk menerima
materi baru. Pada saat peneliti memberi kesempatan untuk
bertanya, masih banyak siswa yang ribut dan malas-malasan
menerima pelajaran yang masuk. Peneliti memberikan soal
latihan tentang materi persamaan linear satu variabel yang
akan dikerjakan siswa. peneliti berjalan dan membimbing
siswa mengerjakan soal, masih banyak siswa yang melihat
hasil kerja temannya dan mengganggu temannya yang serius
mengerjakan soal. Ketika siswa sudah selesai mengerjakan
soal latihan, guru meminta siswa untuk menampilkan hasil
soal latihan didepan kelas tetapi siswa masih ada siswa yang
belum mau maju kedepan karena takut jawabannya salah.
Peneliti mempertegas jawaban dari siswa dan menyuruh
siswa untuk mengumpulkan latihan mereka kedepan meja
guru untuk diperiksa hasil belajar selama pertemuan kedua.
Dan peneliti memberitahukan pelajaran selanjutnya dan
meminta siswa untuk memahami dan mempelajari materi
berikutnya dirumah masing-masing.

Pertidaksamaan Linear
Satu Variabel

Pada pertemuan ketiga, materi yang akan dipelajari yaitu
pertidaksamaan linear satu variabel. Peneliti meminta siswa
untuk mengamati dan memperlajari materi pertidaksamaan
linear satu variabel. Saat peneliti mulai menjelaskan dan
siswa diminta untuk mencatat, ada beberapa siswa yang
ribut, jalan-jalan dan tidak mau mencatat atau
mendengarkan. Ketika siswa mengerjakan tugas dan peneliti
membimbing, sudah ada siswa yang mengerjakan dengan
serius dan paham akan materi tetapi ada juga siswa kurang
paham dan bertanya kepada peneliti. Dan pada saat peneliti
memberi kesempatan kepada siswa untuk mempersentasikan
jawabannya didepan kelas, sudah ada siswa yang berani
maju walaupun ada juga yang masih takut untuk maju
kedepan. Peneliti memberikan apresiasi kepada siswa yang
sudah mau belajar dengan serius dan maju kedepan kelas
untuk mempersentasikan hasil jawabannya. Akhirnya
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peneliti  menutup pembelajaran dengan menyimpulkan
materi pada hari itu dan bertanya kepada siswa apa yang
mereka dapat dari pembelajaran tentang  materi
pertidaksamaan linear satu variabel. Dari yang ditanya
peneliti ada beberapa siswa yang angkat tangan dan
menjawab apa yang mereka dapat dari pembelajaran hari itu
tetapi ada juga siswa yang menundukkan kepala atau mereka
emang bilang kepada peneliti belum paham. Penutup
pembelajaran hari itu diakhiri dengan peneliti ingin siswa
belajar dirumah lebih rajin lagi dan mengulang pelajaran
serta belajar tentang materi selanjutnya.

Nilai Mutlak memuat
Persamaan dan
pertidaksamaan Linear
Satu Variabel

Pada pertemuan dengan materi terakhir untuk bab persamaan
dan pertidaksamaan satu variabel yang memuat nilai mutlak
yaitu materi nilai mutlak. Pada materi nilai mutlak ini saat
peneliti  menjelaskan siswa sudah memperhatikan dan
mengerti materi yang dipelajari. Siswa sudah banyak yang
aktif bertanya tentang materi jika belum paham. Saat peneliti
memberikan tugas siswa mulai mengerjakan dengan baik
walaupun ada beberapa siswa yang tidak mengerti dan ribut
atau jalan-jalan dengan alasan meminjam pena dengan
temannya. Saat peneliti bertanya apakah siswa sudah
mengerti atau belum, banyak siswa yang merespon dengan
baik dengan menjawab sudah. Dan ketika peneliti meminta
siswa untuk mempersentasikan jawaban ke depan kelas dan
keaktifan semakin baik karena banyak siswa yang ikut
berpartisipasi untuk menjawab jawaban. Untuk memperkuat
ingatan siswa, peneliti bertanya tentang materi sebelumnya
yaitu persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dan
ada siswa yang merespon tetapi ada juga siswa yang hanya
diam dan tidak menanggapi peneliti. Dan mengakhiri
pertemuan, memuji siswa karena hasil belajar siswa semakin
baik memahami materi.

Penyebaran Posttest

Pemberian Posttest
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4.3 Analisis Data Hasil Penelitian
4.3.1 Analisis Deskriptif
Dari hasil pretest dan posttest yang dilaksanakan pada kedua kelas, dapat di

analisis secara deskriptif yang dapat dilihat di tabel 4.3 berikut ini :

Tabel 4.3 Data Hasil Pretest dan Posttest

Analisis Deskriptif : - .POSttESt
Eksperimen Kontrol Eksperimen | Kontrol
Skor Tertinggi 79 76,5 100 91
Skor Terendah 0 0 0 0
Jumlah Sampel (n) 21 17 21 17
Rata-rata (x) 46,3 53,1 154t 42,74

Sumber: Data olahan peneliti pada lampiran

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa nilai tertinggi pada pretest
dikelas eksperimen adalah 79 dan dikelas kontrol 76,5, sedangkan untuk nilai
terendah dikelas eksperimen adalah O dan dikelas kontrol juga 0. Namun pada
nilai tertinggi posttest dikelas eksperimen adalah 100 dan dikelas kontrol adalah
91, sedangkan untuk nilai terendah dikelas eksperimen adalah 0 dan nilai kontrol
adalah 0. Selanjutnnya secara numerik rata-rata nilai pretest kelas kontrol lebih
tinggi yaitu 53,1 dibandingkan nilai di kelas eksperimen yaitu 46,3. Tapi setelah
diberi perlakuan dengan menggunakan model Pair Check, rata-rata nilai posttest
kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 75,17 dibandingkan kelas kontrol yaitu 42,74.
Dari tabel 4.3 juga terlihat adanya peningkatan yang signifikan antara rata-rata
nilai pretest dan nilai posttest.

4.3.2 Analisis Inferensial

Dalam analisis inferensial ini, uji yang digunakan yaitu uji normalitas dan
uji Mann Whiteney-U Test. Untuk soal pretest dan soal posttest sama-sama
berjumlah 5 butir soal yang berbentuk uraian tentang materi nilai mutlak yang
memenuhi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Nilai pretest dan
posttest dianalisis secara statistik dengan menggunakan uji normalitas, karena data
berdistribusi tidak normal maka dilakukan uji non parametrik yaitu uji Mann
Whiteney-U Test.
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4.3.2.1 Analisis Inferensial Data Pretest
1) Hasil Uji Normalitas Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Data yang dianalisis diambil dari data nilai pretest kelas eksperimen dan
data nilai pretest kelas kontrol. Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah
data berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas dapat dilihat dari tabel
4.4 berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Data Pretest

Kelas X5 Neng x2 tabel Kesimpulan
Eksperimen 13,47 11,07 Ho ditolak
Kontrol 32,8 11,07 Ho ditolak

Sumber: Data Olahan Peneliti Pada Lampiran

Berdasarkan data tabel diatas, untuk uji normalitas kelas eksperimen
X% hitung l€biN besar daripada x%4pe; Yaitu 13,47 > 11,07, maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Sedangkan untuk kelas kontrol xzhitung lebih besar daripada x2,,pe;
yaitu 32,8 >11,07, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, uji normalitas untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama tidak berdistribusi normal. Karena
data tidak berdistribusi normal maka untuk selanjutnya dilakukan uji non
parametrik yaitu uji Mann Whitney-U Test.
2) Uji Mann Whitney-U Test Data Pretest Kelas Eksperimen Dan Kelas

Kontrol

Setelah melakukan uji normalitas, ternyata nilai pretes kedua kelas
berdistribusi tidak normal sehingga dilakukan uji non parametrik Mann Whitney-
U Test. Uji non parametrik Mann Whitney-U Test digunakan untuk melihat
adanya perbedaan kelas eksperimen dengan kelas kontrol.Dalam menentukan
apakah kedua kelas terdapat perbedaan atau tidak, maka dilakukan dengan
menggunakan uji |Zpizung| dengan |Z,qpe|. Hasil perhitungan dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 4.5 Hasil Uji Mann Whitney-U Test Data Pretest

Kelas N | |Znitung| | 1Ztabell Keterangan Kesimpulan
Eksperimen | 21 L
K ontrol = =141 | 11961 | |Zuiung| < |Zeaverl | Hoditerima

Sumber: Data Olahan Peneliti Pada Lampiran

Dari tabel 4.5 diatas dapat dilihat |Zpiryung| Sebesar |—1,41].
|Z:aver| diperoleh dari derajat kebebasaan (dk) = 6 (jumlah kelas interval) -1 =5
dan taraf nyata o= 0,05 sehingga diperoleh |Z;4pe| S€besar |[1,96|. Dari
kesimpulan diatas Ho diterima berarti Ha ditolak, sehingga tidak terdapat
perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
4.3.2.2 Analisis Inferensial Data Posttest
1)  Hasil Uji Normalitas Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Data yang dianalisis diambil dari data nilai Posttest kelas eksperimen dan
data nilai Posttest kelas kontrol. Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah
data berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas dapat dilihat dari tabel
berikut:

Tabel 4.6. Uji Normalitas Data Posttest

Kelas X hitung X2 tabel Kesimpulan
Eksperimen 90,28 11,07 Ho ditolak
Control 52,6 11,07 Ho ditolak

Sumber: Data Olahan Peneliti Pada Lampiran

Berdasarkan data tabel diatas, untuk uji normalitas kelas eksperimen
x% hitung l€bih besar daripada x%;4pe; Yaitu 90,28 > 11,07, maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Sedangkan untuk kelas kontrol xzhitung lebih besar daripada x2,4pe;
yaitu 52,6 > 11,07, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, uji normalitas untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama tidak berdistribusi normal. Karena
data tidak berdistribusi normal maka untuk selanjutnya dilakukan uji non

parametrik yaitu uji Mann Whitney-U Test.
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2) Uji Mann Whitney-U Test Data Posttest Kelas Eksperimen Dan Kelas

Kontrol

Setelah melakukan uji normalitas, ternyata nilai Posttest kedua kelas
berdistribusi tidak normal sehingga dilakukan uji non parametrik Mann Whitney-
U Test. Uji non parametrik Mann Whitney-U Test digunakan untuk melihat
adanya perbedaan kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Dalam menentukan
apakah kedua kelas terdapat perbedaan atau tidak, maka dilakukan dengan
menggunakan Uji |Znirung| dengan 1Z,qpe:|. Hasil perhitungan dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Mann Whitney-U Test Data Posttest

Kelas N | |Znitung| | 1Ztabeil Keterangan Kesimpulan
Eksperimen | 21 :
oo 1 1223 | 11961 | |Zuicung| > Zeanerl | Hoditolak

Sumber: Data Olahan Peneliti Pada Lampiran

Dari tabel 4.7 diatas dapat dilihat |Zpirung| Sebesar [—2,23].
|Z:aper| diperoleh dari derajat kebebasaan (dk) = 6 (jumlah kelas interval) — 1 =5
dan taraf nyata o= 0,05 sehingga diperoleh |Z;,;.:| sebesar |1,96|. Dari
kesimpulan diatas Ho ditolak berarti Ha diterima, sehingga terdapat perbedaan

rata-rata hasil belajar matematika siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK HASANAH PEKANBARU tepatnya
dikelas X TKJ 1 dengan jumlah siswa 21 orang dan kelas X TSM 1 dengan
jumlah siswa 17 orang. Sebelum dilakukannya penelitian, hasil belajar
matematika siswa kelas X SMK HASANAH PEKANBARU masih tergolong
rendah. Proses pembelajaran yang terjadi didalam kelas sebelumnya didominasi
oleh guru. Hal ini menjadi penyebab kurang aktifnya siswa dalam proses
pembelajaran sehingga mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. model
pembelajaran yang digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran saat

penelitian adalah model pembelajaran Pair Check untuk kelas eksperimen dan
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pembelajaran konvesional untuk kelas kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran Pair Check terhadap hasil
belajar siswa kelas X SMK HASANAH Pekanbaru. Penelitian ini berlangsung
lebih kurang selama sebulan yang diawali pada tanggal 21 agustus 2019 sampai
dengan 19 september 2019. Sebelum diberi perlakuan kedua kelas diberikan
pretest. Soal pretest berbentuk tes uraian dengan materi persamaan dan
pertidaksamaan satu variabel yang memuat nilai mutlak. Sedangkan setelah kelas
diberikan perlakuan kedua kelas diberikan posttest mengenai materi yang sama
yaitu persamaan dan pertidaksamaan satu variabel yang memuat nilai mutlak.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan
inferensial. Pada analisis deskriptif dapat dilihat rata-rata hasil belajar matematika
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan sesudah diberi perlakuan.
Pada saat pemberian pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh rata-
rata hasil pretest di kelas eksperimen yaitu 46,3 dan rata-rata hasil pretest dikelas
kontrol yaitu 53,1. Dari rata-rata hasil pretest, diketahui bahwa rata-rata yang
lebih tinggi yaitu dikelas kontrol dibandingkan kelas eksperimen. Sedangkan
untuk rata-rata hasil posttest dikelas eksperimen yaitu 75,17 dan rata-rata hasil
posttest untuk kelas kontrol yaitu 42,74. Dilihat berbanding terbalik untuk rata-
rata hasil pretest, dimana rata-rata hasil posttest lebih tinggi kelas eksperimen
dibandingkan kelas kontrol.

Setelah peneliti mendapatkan data hasil pretest dan posttest, selanjutnya
peneliti melakukan analisis inferensial yaitu uji hipotesis dengan menggunakan uji
normalitas karena sampel kurang dari 30. Setelah melakukan uji normalitas
ternyata hasil hipotesis dari kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama tidak
berdistribusi normal. Karena tidak berdistribusi normal, kemudian peneliti
melanjutkan dengan menggunakan uji Mann Whitney-U Test untuk melihat
perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pada uji Mann Whitney-U Test untuk hasil data pretest, ternyata tidak ada
perbedaan rata-rata hasil belajar matematika. Hal ini didasarkan pada hasil

pengolahan statistik data nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol

diperoleh bahwa |Zhitung| sebesar |—1,41|. |Z;4pe:] dengan derajat kebebasaan
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(dk) = 6 (jumlah kelas interval) — 1 = 5 dan taraf nyata o« = 0,05 sehingga
diperoleh |Z;4pe:| Sebesar [1,96]. Dari kesimpulan diatas Ho diterima berarti Ha
ditolak, sehingga tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan untuk hasil data posttest
setelah di uji Mann Whitney-U Test, rata-rata hasil belajar menunjukkan adanya
perbedaan hasil belajar matematika. Hal ini didasarkan pada hasil pengolahan
statistik data nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol bahwa
|Znicung| sebesar [—2,23|. |Zapei| diperoleh dari derajat kebebasaan (dk) = 6
(jumlah kelas interval) — 1 = 5 dan taraf nyata « = 0,05 sehingga diperoleh
| Z:aper| SEDESAr |1,96]. Dari kesimpulan diatas Ho ditolak berarti Ha diterima,
sehingga terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Meninjau dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Indah Julita
(2016), hasil penelitiannya menunjukkan terdapat pengaruh tipe Pair Check
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 8 SMP NEGERI 20 PEKANBARU.
Hal ini dapat dilihat dari rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 89,58
daripada kelas kontol yaitu 46,9. Hal ini sejalan juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ruth Devi Elisa Putri (2018), hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh tipe Pair Check terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas 8 SMP NEGERI 4 SIAK HULU. Dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa dengan menerapkan tipe pembelajaran Pair Check lebih
baik daripada hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran
konvesional.

Dari analisis data dan teori yang mendukung, dapat diterima hipotesis yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar matematika menggunakan
model pembelajaran Pair Check terhadap hasil belajar siswa kelas X SMK

Hasanah Pekanbaru.
45 Kelemahan Penelitian

Dalam penelitian ini, penelitian menemukan beberapa kelemahan, vyaitu :

1)  Peneliti tidak melakukan observasi
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2)  Saat dibagikan pretest dan posttest, masih banyak siswa yang bekerja sama.
3) Pada pertemuan awal untuk model pembelajaran Pair Check, penggunaan
waktu sangat tidak konsisten dimana pada saat pembagian kelompok dan
penjelasan mengenai model pembelajaran Pair Check.
Berdasarkan kelemahan diatas, peneliti berharap kepada peneliti yang akan
meneliti dengan menggunakan model pembelajaran Pair Check dapat dapat

mengatasi kelemahan-kelemahan diatas.
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BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data di Bab 4 dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran Pair Check terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas X SMK Hasanah Pekanbaru pada tahun ajaran 2018/2019.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti mengajukan beberapa

saran-saran sebagai berikut:

1)  Sebaiknya bagi peneliti yang akan menggunakan model pembelajaran Pair
Check melakukan observasi terlebih dahulu.

2)  Sebaiknya guru lebih ketat dalam mengawasi siswa mengerjakan pretest dan
posttest.

3) Sebaiknya guru memanfaatkan waktu agar pelajaran berjalan sesuai dengan

waktu yang ditentukan.
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